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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik litologi batuan karbonat
berdasarkan integrasi pengamatan megaskopis di lapangan dan analisis petrografi mikroskopis.
Lokasi penelitian berada pada Formasi Wapulaka dengan titik koordinat X: 50°16°43,75” dan
Y: 122°42°50”. Pengamatan mikroskopis dilakukan pada sampel batuan segar menggunakan
perbesaran total 50x. Hasil penelitian menunjukkan bahwa satuan batuan di lokasi penelitian
termasuk ke dalam sedimen karbonat bertekstur nonklastik. Secara mikroskopis, batuan
menunjukkan struktur masif, tekstur mud-supported, porositas tinggi bertipe vug, dengan
ukuran butir berkisar antara 0,02—0,6 mm dan bentuk butir cenderung membulat. Komposisi
batuan didominasi oleh mud karbonat (75%), disertai skeletal grain berupa fosil foraminifera
(10%) dan mineral kalsit (15%), berdasarkan klasifikasi Dunham (1962). Batuan di Daerah
penelitian diidentifikasi sebagai batugamping tipe packstone. Integrasi data lapangan dan
laboratorium memberikan gambaran mengenai kondisi geologi dan karakteristik batuan
karbonat pada Formasi Wapulaka.

Kata Kunci: Batu Gamping, Kecamatan Kokalukuna, Petrografi, Pengamatan Lapangan

Penelitian  ini

1. Latar Belakang

Pengamatan karakteristik litologi baik
secara megaskopis (petrologi) dan sayatan
tipis (petrografi) dapat menunjukkan
informasi lebih lanjut mengenai komposisi
penyusun batuan, seperti keterdapatan
fragmen skeletal berupa foraminifera
bentonik besar, lumpur karbonat (micrite),
dan semen karbonat (sparite). Hal ini dapat
berkaitan  dengan  penentuan  jenis
batugamping  berdasarkan  komposisi
penyusun batuan, tekstur pengendapan,
kelimpahan keseragaman ukuran butir
(sortasi) dan hubungan antar penyusun
batuan (kemas).

bertujuan  untuk
mengidentifikasi karakteristik petrologi,
petrografi satuan batugamping dan satuan
batupasir karbonatan, serta penentuan jenis
batuan berdasarkan pengamatan petrografi
dengan menggunakan klasifikasi
batugamping (Dunham, 1962).

Mandala Sulawesi Timur terdiri dari
gabungan batuan ultramafik, mafik dan
malihan, sedangkan Kepulauan
Tukangbesi-Buton disusun oleh kelompok
batuan sedimen pinggiran benua serta oleh
batuan malihan berumur Permo-Karbon
sebagai batuan alasnya. Menurut penyelidik
terdahulu yaitu Sikumbang dkk., (1995).
Tektonik yang terdapat di Pulau Buton
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terjadi beberapa kali yang dimulai sejak
pra-Eosen. Pola tektonik yang terdapat di
Pulau Buton sukar untuk ditentukan yang
disebabkan oleh seluruh batuannya telah
mengalami beberapa kali perlipatan dan
penyesaran.

Pada penelitian ini termasuk pada Zona
Buton Selatan, terdiri dari topografi yang
berupa lembah dan bukit dengan trend arah
timur laut, teras-teras terumbu yang
terangkat dan topografi karst yang berupa
haystack  (perbukitan gamping) dan
ditulang punggungi oleh Pegunungan
Kapantoreh. Pada daerah penelitian
termasuk dalam wilayah Pulau Buton
adalah bagian dari Kepulauan Tukangbesi-
Buton, diamana banyak ahli geologi
berasumsi bahwa Kepulauan Tukangbesi-
Buton ini sering bersinggungan dengan
Mandala Sulawesi Timur (Sikumbang dkk.,
1995)
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Lokasi penelitian termasuk pada
Formasi Wapulaka (Qpw) Terletak selaras
diatas Formasi Sampolakosa akan tetapi
pada beberapa bagian menunjukkan
hubungan tidak selaras. Batuan
penyusunnya terdiri atas batugamping
terumbu ganggang dan koral,
memperlihatkan undak-undak pantai purba
dan topografi karst, endapan hancuran
terumbu, batukapur, batugamping pasiran,
batupasir gampingan, batulempung dan
napal kaya foraminifera plankton. Formasi
ini berumur Plistosen yang diendapkan
dalam lingkungan laguna-itoral. Aluvium
merupakan endapan hasil rombakan saat ini
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yang terdiri atas kerikil, kerakal, pasir
lumpur dan gambut hasil endapan sungai,
rawa dan pantai.

2. Metodologi

Adapun metode pada penelitian ini
yaitu dengan mengidentifikasi karakteristik
petrografi batugamping Formasi Wapulaka
didasarkan atas pengamatan/ observasi
langsung dilapangan untuk mengumpulkan
data primer berupa sampel batuan yang
dapat merepresentatifkan setiap satuan
batuan, kemudian dilanjutkan dengan
analisis laboratorium petrografi untuk
pengamatan batuan dibawah mikroskop
polarisasi menentukan batuan berdasarkan
klasifikasi batugamping (Dunham, 1962).
Pada tahap analisis dari tahapan
pengambilan dan  pengolahan  data
berdasarkan bahan kajian atau literatur,
sehingga analisis data dapat digunakan
untuk menemukan informasi penting
sebagai bahan dasar dalam pengambilan
keputusan. Analisis hasil pengolahan data
yang telah diperoleh di lapangan untuk
menentukan informasi penting sebagai
bahan dasar dalam pengambilan keputusan
untuk intreprestasi hasil sampel pada
penelitian. Hasil petrografis diperoleh dari
sampel sayatan tipis yang telah dilakukan
pengamatan mikroskopis dengan tujuan
untuk penamaan dan mineral-mineral pada
sampel tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini  menyajikan
berdasarkan hasil pengamatan observasi
lapangan pada daerah titik lokasi
pengambilan sampel batuan terdapat
singkapan batuan sedimen yaitu dijumpai
batugamping dengan keadaan lapuk
sedang. Kurang dari setengah agregat
batuan terdekomposisi atau terdisintegrasi
menjadi tanah. Pada lahan karst dapat
terbentuk dan didominasi oleh proses
pelarutan dimana batuan yang mengandung
kalsium karbonat akan lebih mudah
mengalami proses pelarutan. Singkapan
menunjukkan batugamping yang telah
mengalami pelapukan sedang hingga lanjut,

36



DEWANTARA. ]. Tech.,, Vol. 06, No. 01 (November 2025), Hal. 35 - 39

ditandai oleh variasi warna putih keabu-
abuan hingga cokelat kemerahan. Warna
cokelat kemerahan mengindikasikan proses
pelapukan kimia, terutama pelarutan kalsit
dan oksidasi mineral pengotor (misalnya
besi), yang umum terjadi pada batuan
karbonat di lingkungan tropis. Secara
megaskopis, batuan tampak tidak homogen,
dengan bagian yang masih relatif kompak
berdampingan dengan zona yang lebih
rapuh dan terdekomposisi.

Struktur batuan asli masih dapat
dikenali secara terbatas, ditandai oleh
rekahan dan bidang lemah yang
berkembang sejajar maupun memotong
bidang perlapisan. Rekahan tersebut
berperan sebagai jalur infiltrasi air,
sehingga mempercepat proses pelarutan
karbonat  (karstifikasi ~ mikro)  dan
pembentukan porositas sekunder.
Kehadiran bidang-bidang lemah ini
menunjukkan penurunan kekuatan mekanik
batuan.

Berdasarkan ciri tekstur dan struktur
yang  teramati, batugamping  pada
singkapan ini dapat diinterpretasikan
sebagai batugamping tipe packstone, yang
tersusun oleh butiran karbonat yang
terkemas dan terikat oleh matriks mikrit.
Pelapukan yang berkembang menyebabkan
matriks menjadi lebih rapuh, sehingga
batuan mudah terfragmentasi.

Secara  geologi teknik, kondisi
batugamping yang terlapukkan dan
terrekahkan ini menunjukkan zona lemah
pada lereng, yang berpotensi memengaruhi
kestabilan lereng dan  berkontribusi
terhadap terjadinya gerakan massa tanah
atau longsor, terutama saat kondisi jenuh air
akibat curah hujan tinggi.

Berikut gambar kenampakan
singkapan batuan pada daerah penelitian.
Gambar berikut memperlihatkan
kenampakan singkapan batuan pada daerah
penelitian yang diamati secara langsung di
lapangan,  menunjukkan  karakteristik
litologi berupa variasi warna, tekstur, dan
struktur batuan yang mencerminkan tingkat
pelapukan serta kondisi geologi setempat,
di mana singkapan tersebut menjadi dasar
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dalam interpretasi jenis batuan, proses
pembentukan, dan pengaruh  proses
eksogen yang berkembang pada daerah
penelitian.

Gambar 2. Kenampakan singkapan batuan
pada daerah penelitian.

Adapun untuk Analisis laboratorium
dapat diidentifikasikan pada stasiun lokasi
penelitian berada pada titik koordinat X: 50
16°43.75” dan Y:1220 42°50”. Pada
penelitian ini dilakukan pengamatan
mikroskopis dilakukan pengujian
petrografis terhadap sampel batuan yang
diperoleh dari stasiun penelitian dalam
keadan  segar.  Hasil  pengamatan
mikroskopis terhadap sampel batuan yang
dianalisis melalui sayatan tipis disajikan
pada tabel berikut, yang memuat informasi
mengenai komposisi mineral, tekstur,
struktur mikro, serta karakteristik petrografi
lainnya sebagai dasar dalam penentuan
jenis dan klasifikasi batuan. Hasil dari
pengamatan mikroskopis dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 1. Petrografis batuan

No Sampel : ST 01
Foto

Tipe Batuan : Sedimen Karbonat

Tekstur Non Klastik
Klasifikasi : Dunham 1962
Deskripsi Mikroskopis -
kan dalam pert lensa okuler 10x dan lensa objektif Sx dengan total

perbesaran 50x. Secara umum sayatan menunjukkan struktur masif dan tekstur porositas tinggi dengan
Jjenis porositas vug yang menunjukkan pori-pori batuan yang tidak saling terhubung, mud supported.
ukuran butir 0.02 - 0.6 mm bentuk butir cenderung membulat. fragmen pennyusun pada batuan ini
berupa skeletal grain/clast/ fossils dan dijumpai mineral berupa kalsit dengan ukuran 0.02 — 0.07 mm .
mud dijumpai mengganti dan mengisi bagian tubuh dari fosil yang telah mengalami pelarutan dengan
ukuran < 0.02 mm.

Deskripsi
l;:::':i::' J"(:::)'h Keterangan Optik
Wama absorbsi warna coklat. wama interferensi putih kecoklatan,
Skeletal Grain 10 ukuran > 002 - 0.6 mm, benmuk konveks. sebagian sudah
(SG) terkristalisasi. dengan komponen terdiri dari fosil foraminifera.
‘Warna absorpsi transparan, wama interferensi biru keunguan hingga
merah kecoklatan, pleokroisme tidak ada, relief sedang, intensitas
Kalsit (Cal) 15 tinggi. belahan dua arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral
anhedral. ukuran 0.02 mm — 0.07 mm, sudut gelapan 32°, jenis
gelapan miring. tanda optik (-).
Mid 75 Wama absorbsi coklat kehitaman dan wama interferensi putih
Mu 5
kehitaman. ukuran <0.02 mm

Pada tabel diatas terdapat tipe batuan
Sedimen Karbonat dan tekstur Non Klastik,
nama  batuan  Pacstone  Deskripsi
Mikroskopis Pengamatan dilakukan
dalam perbesaran lensa okuler 10x dan
lensa objektif 5x dengan total perbesaran
50x. Secara umum sayatan menunjukkan
struktur masif dan tekstur porositas tinggi
dengan jenis porositas vug yang
menunjukkan pori-pori batuan yang tidak
saling terhubung, mud supported, ukuran
butir 0.02 - 0.6 mm bentuk butir cenderung
membulat, fragmen pennyusun pada batuan
ini berupa skeletal grain/clast/ fossils dan
dijumpai mineral berupa kalsit dengan
ukuran 0.02 — 0.07 mm , mud dijumpai
mengganti dan mengisi bagian tubuh dari
fosil yang telah mengalami pelarutan
dengan ukuran < 0.02 mm. Komposisi
Material : Skeletal Grain (SG) berjumlah
10% Warna absorbsi warna coklat, warna
interferensi putih kecoklatan, ukuran > 0.02
— 0.6 mm, bentuk konveks, sebagian sudah
terkristalisasi, dengan komponen terdiri
dari fosil foraminifera. XKalsit (Cal)
berjumlah 15 % Warna absorpsi transparan,
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warna interferensi biru keunguan hingga
merah kecoklatan, pleokroisme tidak ada,
relief sedang, intensitas tinggi, belahan dua
arah, pecahan tidak rata, bentuk subhedral —
anhedral, ukuran 0.02 mm — 0.07 mm, sudut
gelapan 32°, jenis gelapan miring, tanda
optik (-).Mud 75% Warna absorbsi coklat
kehitaman dan warna interferensi putih
kehitaman, ukuran <0.02 mm.

Berdasarkan kenampakan megaskopis
batuan tersebut menunjukkan warna segar
abu kecoklatan, warna lapuk cokelat
kekuningan. Batuan memiliki ukuran butir
pasir sangat halus (1/2-1/4 mm), bentuk
butir membundar-membundar tanggung,
kemas terbuka, sortasi baik. Struktur
menunjukkan perlapisan bedding,
kekerasan batuan kompak, karbonatan.
(Gambar 2).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan
megaskopis di lapangan dan analisis
petrografi mikroskopis, batuan karbonat
pada daerah penelitian yang termasuk
dalam Formasi Wapulaka, Pulau Buton,
menunjukkan karakteristik litologi yang
khas sedimen karbonat dengan tingkat
pelapukan sedang hingga lanjut. Secara
megaskopis, batugamping memperlihatkan
variasi warna dari abu-abu keputihan
hingga cokelat kemerahan, struktur
perlapisan yang masih dapat dikenali, serta
perkembangan rekahan dan zona lemah
akibat proses pelapukan dan pelarutan
karbonat pada lingkungan karst.

Hasil analisis petrografi sayatan tipis
menunjukkan bahwa batuan memiliki
struktur masif, tekstur nonklastik, porositas
tinggi bertipe vug, serta didominasi oleh
mud karbonat (75%) dengan kehadiran
skeletal grain berupa fosil foraminifera
(10%) dan mineral kalsit sebagai semen
(15%). Karakteristik hubungan antarbutir,
komposisi mineral, dan tekstur
pengendapan tersebut menunjukkan bahwa
batuan tergolong sebagai batugamping
tipe packstone berdasarkan klasifikasi
Dunham (1962).
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